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ABSTRAK. Perkembangan sosial merupakan aspek penting dalam masa depan anak,
karena menentukan bagaimana anak dapat berinteraksi dengan lingkungan. Kehadiran
orang tua sangat dibutuhkan dalam mendukung proses perkembangan tersebut, termasuk
orang tua yang bekerja. Penelitian ini mengkaji peran orang tua yang bekerja dan bentuk
keterlibatan mereka dalam membentuk perkembangan sosial anak, serta strategi yang
dapat dilakukan agar perkembangan anak tetap optimal meskipun banyak kendala.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek
penelitian adalah orang tua/wali murid dari TK Tugu 01 Jumantono. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara kualitatif. Peran orang tua yang bekerja tetap memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan social anak usia dini. Kualitas interaksi dan kedekatan emosional
antara orang tua dan anak lebih menentukan perkembangan sosial anak dibandingkan
dengan banyaknya waktu yang dihabiskan bersama. Anak yang tumbuh dalam lingkungan
keluarga yang penuh kasih, terbuka, dan komunikatif akan memiliki kemampuan sosial
yang lebih baik, percaya diri, dan mudah beradaptasi di lingkungan sosialnya.

Kata Kunci : Anak Usia Dini; Peran Orang Tua; Perkembangan Sosial

ABSTRACT. Social development is a crucial aspect of a child’s future, as it determines how
they interact with their environment. The presence of parent, especially working parents, is
crucial to supporting this developmental process. This study examines the role of working
parents and their involvement in shaping children’s social development, as well as strategies
that can be implemented to ensure optimal child development despite numerous obstacles.
This study employed a qualitative method with a descriptive approach. The subjects were
parents/ guardians of Tugu 01 Jumantono Kindergarten. Data collection techniques include
in-depth interviews, participant observation, and qualitative conclusion drawing. The role
of working parents continues to have a significant influence on the social development of
early childhood. The quality of interaction and emotional closeness between parents and
children are more important determinants of a child’s social development than the amount
of time spent together. Children who grow up in a loving, open, and communicative family
environment will have better social skills, be more confident, and adapt easily to their social
environment.
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PENDAHULUAN
Perkembangan sosial dan perkembangan emosional anak merupakan dua hal

yang berbeda tetapi erat hubungannya. Jika membahas perkembangan emosi anak
berkaitan dengan perkembangan sosial anak begitu pula sebaliknya. Perilaku sosial erat
hubungannya dengan perilaku emosional anak walaupun memiliki pola yang berbeda.
Optimalisasi perkembangan sosial emosional ini ditentukan oleh mutu kerjasama dari
orangtua, guru, dan lingkungan [1]. Vygotsky dengan konsep ZPD (Zone Proximal
Development) mengatakan bahwa anak belajar dan berkembang lewat interaksi dengan
orang lain dan lingkungan dimana anak tersebut berada [2]. Perkembangan sosial dan
perkembangan emosional terbentuk melalui sebuah fase perkembangan yang
merupakan hasil kematangan organis tubuh dan proses belajar [3]. Perkembangan
sosial yaitu kemampuan berperilaku yang sesuai dengan harapan sosial. Selain ZPD
adapula teori sosio kultural yaitu pengetahuan tidak dapat tidak dapat dipisahkan dari
kondisi sosial dimana anak tersebut tinggal [4]. Oleh karena itu lingkungan sekitar erat
kaitannya dengan proses perkembangan sosial anak begitu pula dengan peran orang tua
di dalam keluarga yang akan membentuk perkembangan sosial anak. Namun, dalam
kenyataannya, banyak orang tua yang menghadapi tantangan besar dalam mengimbangi
antara pekerjaan dan pengasuhan anak. Orang tua yang bekerja, khususnya yang
memiliki jadwal yang padat, seringkali dihadapkan pada keterbatasan waktu untuk
berinteraksi dengan anak mereka, yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan
sosial anak.

Saat masa covid sampai sekarang sering kita jumpai anak usia dini yang
menggunakan handphone secara berlebihan[5] hal itu disebabkan karena pada masa
covid anak-anak belajar lewat handphone dan berlanjut sampai sekarang sehingga
banyak orang tua yang membiarkan anaknya untuk bermain handphone. Apalagi
sekarang banyak orang tua yang bekerja menitipkan anak mereka kepada kakek dan
neneknya, sehingga oleh kakek dan neneknya agar tidak rewel anak tersebut diberi
handphone, karena anak sibuk dengan handphone membuat anak kurang bersosialisasi
dengan lingkungan sehingga perkembangan sosial anak dapat terhambat. Hal itu dapat
memicu tergantinya peran pengasuhan anak yang seharusnya dilakukan oleh orang tua
tetapi digantikan oleh handphone. Supaya peran orang tua tidak tergantikan oleh
handphone orang tua harus mampu membagi waktu, kasih sayang, juga perhatian yang
lebih di lingkungan keluarganya karena dalam lingkungan tersebut akan terjadi
interaksi diantara orang tua dan anak. Kasih sayang dan perhatian merupakan hal yang
menjadi dasar dalam membentuk karakter dan kepribadian anak [6].

Kasih sayang orang tua sangat diperlukan dalam periode tumbuh kembang anak.
Masa penting dalam proses perkembangan anak adalah masa lima tahun pertama.
Periode ini adalah masa emas individu atau disebut dengan the golden periode. Periode
ini anak lebih terbuka dalam belajar dan menyerap informasi, anak berada dalam
kesempatan untuk melatih seluruh aspek perkembangannya di masa golden periode [7].
Anak usia dini yaitu anak di usia antara 3-6 tahun. Pada usia ini anak akan mengalami
tahap-tahap tumbuh kembang, baik fisik maupun mental. Hurlock, kemampuan anak

1384 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1587



Peran Orang Tua yang Bekerja dalam Membentuk Perkembangan Sosial Anak Usia Dini

untuk bereaksi secara emosional sudah ada semenjak bayi baru dilahirkan. Gejala
pertama perilaku emosional ini adalah berupa keterangsangan umum [8].

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan memberi upaya untuk membimbing,
menstimulasi, melatih dan memberi kegiatan yang akan membuat anak berkembang
dengan kemampuan dan keterampilannya. Sedangkan pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh [1]. Aspek perkembangan anak salah satunya
yaitu perkembangan sosial yang meliputi perilaku anak dalam lingkungannya. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 137 Tahun 2014 pasal 7 ayat 5 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini diterangkan bahwa tumbuh kembang anak
usia dini yang optimal membutuhkan kerjasama antara orang tua serta akses layanan
PAUD. Maka keberhasilan anak bergantung pada keterlibatan orang tua. Keterlibatan
keluarga di dalam pendidikan nasional di Indonesia merupakan unsur penting demi
tercapainya tujuan Pendidikan Nasional [9].

Terdapat beberapa jurnal yang relevan dengan kajian penulis yaitu menurut [1]
menyatakan lingkungan dalam keluarga menjadi pengaruh bagi perkembangan sosial
emosional anak, maka orang tua perlu memberikan dorongan yang tepat agar
perkembangan sosial emosional anak tercapai dengan optimal. Lingkungan keluarga
juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak yang akan diteliti oleh
penulis. Diperkuat oleh [10] yaitu strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala yang timbul antara lain : parenting tentang cara mengasuh yang tepat bagi anak
usia dini, diadakannya forum diskusi tentang permasalahan pengasuhan, juga evaluasi
tentang pola pengasuhan yang selama ini telah dilakukan. Dalam penelitian penulis juga
menemui berbagai kendala yang terjadi.

Sependapat dengan itu menurut [11] orang tua perlu memahami psikologis anak
yang berfokus pada perilaku dan cara berfikir anak, mulai dari dalam kandungan, hingga
beranjak dewasa yang tidak hanya membahas pertumbuhan anak secara fisik, tapi juga
perkembangan mental, emosional, dan sosial anak. Kasih sayang yang orang tua berikan
atau kedekatan batin antara anak dengan orang tua juga berpengaruh terhadap
perkembangan sosial anak. Diperkuat oleh [12] pola asuh otoriter sangat berpengaruh
terhadap perkembangan sosial anak. Pola asuh otoriter mengakibatkan anak menjadi
penakut, tidak percaya diri dan malu serta takut untuk berpendapat. Penulis
menekankan kemandirian anak sehingga anak dapat berkembang secara sosial.

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut [13]Jmacam peran orang tua dalam
mendukung perkembangan sosial emosi anak, diantaranya yaitu orang tua sebagai role
model, orang tua sebagai pembimbing, teman dan pengasuh dalam proses
perkembangan sosial emosi anak. Kelima artikel tersebut sejalan dengan penelitian
penulis, namun dalam artikel ini penulis lebih fokus kepada perkembangan sosial anak
usia dini di lingkungan TK TUGU 01 Jumantono, sehingga hasilnya tentu akan berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan April-Juni 2025 di
lingkungan TK TUGU 01 banyak orang tua yang menitipkan anak mereka kepada kakek
dan neneknya ketika mereka bekerja, sehingga kedekatan batin antara orang tua dengan
anak kurang terjalin, maka penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran orang tua
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yang bekerja dan bentuk keterlibatannya dalam membentuk perkembangan sosial anak
usia dini, beserta strategi yang dapat dilakukan agar perkembangan anak tetap optimal
meskipun dengan berbagai keterbatasan dan kendala yang ada.

METODE

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi
mendalam tentang pengalaman responden dalam membentuk perkembangan sosial
anak dengan kendala pekerjaan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat
deskriftif dan menggunakan analisis, semakin dalam analisis maka semakin bermutu
hasil penelitian tersebut [14]. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali peran orang
tua dalam mendukung perkembangan sosial anak di rumah maupun sekolah. Observasi
dilakukan terhadap perilaku sosial anak di sekolah maupun dirumah. Dokumentasi
berupa foto kegiatan anak, foto bentuk keterlibatan orang tua, foto wawancara dengan
orang tua.

Adapun objek dari penelitian ini adalah orang tua /wali murid di TK TUGU 01
Desa Tugu Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar sejumlah 20 orang yang
meliputi orang tua yang bekerja dan memiliki anak usia dini. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu, orang tua yang memiliki anak
usia dini yang bersekolah di TK TUGU 01 Jumantono, orang tua yang bekerja (baik ibu
maupun ayah), bersedia menjadi responden dan memberikan informasi secara terbuka.
Data yang diperoleh penulis dituangkan dalam bentuk narasi.

Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk memilah data
yang relevan dan penting sesuai fokus penelitian. Penyajian data untuk Menyusun data
dalam bentuk narasi agar mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menyimpulkan temuan berdasarkan data yang telah terkumpul.

N (Y

Gambar 1. Analisis Data Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari wawancara yang sudah dilakukan terhadap wali murid TK TUGU 01
Jumantono peneliti mendapatkan hasil peran orang tua yaitu sebagai pemberi kasih
sayang, sebagai pembimbing anak, sebagai role model bagi anak, sebagai penjamin
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pendidikan anak. Kasih sayang orang tua merupakan dasar pokok tumbuh kembang
anak, baik secara fisik, emosional, sosial, maupun mental. Kasih sayang yang diberikan
orang tua dapat berupa perhatian, pelukan, pujian, dukungan saat anak mengalami
kesulitan, serta kehadiran yang terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari anak.
Melalui kasih sayang yang tulus, anak merasa dihargai, aman, dan dicintai, yang menjadi
dasar penting bagi perkembangan kepribadian dan rasa percaya dirinya. Sebaliknya jika
kasih sayang itu diwujudkan dalam hal yang kurang positif misalnya, overprotektif
(terlalu melindungi), memanjakan berlebihan, kasih sayang bersyarat sering membuat
anak kurang percaya diri dan tidak dapat bertanggung jawab. Tentu hal itu akan
mempengaruhi perkembangan sosial anak dengan lingkungannya. Kasih sayang yang
sehat harus seimbang antara cinta, perhatian, dan disiplin. Kasih sayang yang terlalu
kurang maupun terlalu berlebihan dapat menghambat perkembangan anak secara
emosional dan sosial.

Sebagai pembimbing anak, orang tua memberi pemahaman dasar mengenai
pentingnya ibadah sejak usia dini, bentuk bimbingan dilakukan melalui pengajaran
langsung, pengarahan verbal, serta pendampingan saat sholat. Menjadwalkan waktu
ibadah bersama dan menciptakan suasana rumah yang mendukung pembiasaan ibadah
dapat berdampak positif terhadap perkembangan sosial anak. Orang tua secara
konsisten mengajarkan sopan santun dalam kehidupan sehari - hari, seperti mengucap
tolong, maaf, dan terima kasih. Bimbingan yang diberikan dapat melalui komunikasi
langsung maupun pembiasaan yang diterapkan dirumah. Penting juga bagi orang tua
untuk mengajarkan cara bersosialisasi kepada anak, orang tua memberikan pemahaman
kepada anak tentang pentingnya berinteraksi dengan orang lain. Selaras dengan itu, [15]
menyatakan bahwa perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku
yang sesuai dengan tuntutan sosial. Orang tua dapat mengajarkan bagaimana cara
menyapa teman, berbicara dengan sopan, menunggu giliran, dan berbagi dalam
bermain. Bimbingan yang diberikan melaui percakapan, nasihat, serta pengawasan
langsung saat anak berada di lingkungan sosial. Mengikutsertakan anak dalam kegiatan
kelompok, seperti pengajian anak, bermain bersama teman sebaya baik di lingkungan
sekolah maupun lingkungan rumah juga sangat penting untuk membangun hubungan
yang positif, memahami norma social, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam
berinteraksi. Peran ini sangat penting dalam membentuk keterampilan social anak yang
akan menjadi dasar dalam kehidupan sosialnya di masa depan.

Sebagai role model bagi anak, anak usia dini sangat mudah meniru perilaku
orang dewasa di sekitarnya, terutama orang tua. Oleh karena itu, orang tua secara tidak
langsung menjadi teladan dalam bersikap dan berinteraksi. Orang tua yang
menunjukkan sikap sopan, bertanggung jawab, disiplin dan peduli terhadap orang lain
akan mendorong anak untuk meniru dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menjadi role model yang baik, orang tua turut
menciptakan fondasi sosial yang kuat dalam diri anak.

Sebagai penjamin pendidikan anak, Kewajiban orang tua yaitu memberi
pendidikan kepada anak yang dimulai sejak dini. Perkembangan anak usia dini sangat
terkait dengan lingkungan dan keluarganya [16]. Orang tua harus memastikan anak
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mendapat akses Pendidikan yang memadai dengan memilih lembaga pendidikan yang
sesuai. Orang tua juga harus memantau perkembangan belajar anak, serta menyediakan
fasilitas pendukung seperti buku, alat belajar, dan lingkungan rumah yang kondusif
untuk belajar. Orang tua juga terlibat dalam proses pendidikan moral dan social anak di
rumah. Orang tua harus memberikan arahan tentang etika pergaulan, disiplin, serta
nilai-nilai kehidupan yang menunjang tumbuh kembang sosial anak. Peran ini sangat
penting karena pendidikan yang diterima anak, baik di rumah maupun di sekolah, saling
melengkapi dalam membentuk karakter dan keterampilan sosial anak. Meskipun orang
tua bekerja peran mereka sebagai penjamin pendidikan tetap berpengaruh besar dalam
membentuk anak yang cerdas, mandiri, dan mampu bersosialisasi dengan baik di
lingkungan sekitar.

Adapun bentuk keterlibatan orang tua menurut hasil wawancara antara lain
menyiapkan makan anak, mengantar anak ke sekolah, menghadiri acara di sekolah,
menemani bermain, membimbing anak belajar, serta membacakan dongeng sebelum
tidur. Bentuk keterlibatan orang tua menurut [16] meliputi pendidikan karakter,
pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap adil terhadap anak,
serta memberikan perhatian kepada anak. Sedangkan menurut [17] bentuk keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak usia dini seperti mengontrol waktu belajar anak,
terlibat dalam kegiatan belajar di sekolah, menerima laporan belajar anak. Sebagai
orang tua perlu belajar dan memahami dalam memberikan stimulasi sesuai dengan
kebutuhan [18]Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sosial anak meliputi dukungan
sosial dan model perilaku yang diberikan oleh orang tua dalam membentuk pola
hubungan dan interaksi sosial anak [19]. Meskipun dalam kenyataannya menghadapi
kendala seperti keterbatasan waktu yang dimiliki oleh orang tua yang bekerja, resiko
pengasuhan oleh orang lain, kelelahan saat bekerja/ stress yang berdampak pada
suasana rumabh.

Dalam menghadapi kendala tersebut orang tua perlu mempunyai strategi,
strategi yaitu seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan [20]. Strategi yang baik
adalah strategi yang mempertimbangkan situasi, sumber belajar, dan kebutuhan peserta
didik. Strategi tidak bisa mengabaikan pentingnya rasa aman bagi seorang anak, karena
rasa aman dan nyaman inilah yang akan membuat anak lebih mudah untuk menerima
nilai-nilai positif yang ditanamkan oleh orang tua ataupun pendidik [21]. Strategi yang
dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan untuk mengatasi keterbatasan waktu
yang dimiliki orang tua yang bekerja misalnya, luangkan waktu 15-30 menit Bersama
anak tanpa handphone dan televisi, supaya anak dapat bercerita tentang apapun.
Gunakan rutinitas harian untuk membangun koneksi emosional dengan anak seperti,
sarapan, perjalanan ke sekolah, waktu sebelum tidur. Membuat rencana rutin Bersama
keluarga misalnya, dihari libur atau hari minggu untuk keluar piknik bersama. Untuk
mengatasi resiko pengasuhan oleh orang lain, misalnya pilihlah pengasuh yang benar -
benar dapat dipercaya, melibatkan pihak keluarga dalam pengasuhan, melakukan
evaluasi atau bertanya kepada pengasuh apa saja yang dilakukan anka hari ini, atau
adakah peristiwa penting yang orang tua perlu tahu. Untuk mengatasi kelelahan saat
bekerja yang mempengaruhi suasana rumah, dengan mengatur batasan kerja yang jelas
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atau hindari membawa beban kerja ke rumah. Berikut adalah dokumentasi dari
penelitian yang dilakukan di TK TUGU 01 Jumantono.

Gambar 2. Wawancara dan Mengantar anak ke sekolah
Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung secara emosional,

seperti keluarga yang terbuka dalam berkomunikasi dan lingkungan tempat tinggal yang
ramah anak, menunjukkan kemampuan sosial yang lebih baik. Mereka cenderung lebih
mudah berinteraksi, memiliki rasa percaya diri, juga mampu bekerja sama dalam
kelompok. Sebaliknya, anak-anak yang hidup di lingkungan yang kurang interaksi sosial
atau dalam keluarga yang kurang harmonis menunjukkan perkembangan sosial yang
lebih lambat, seperti kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sebaya dan
kecenderungan menarik diri/sulit bersosialisasi. Kualitas interaksi dan kedekatan
emosional antara orang tua dan anak lebih menentukan perkembangan sosial anak
dibandingkan dengan banyaknya waktu yang dihabiskan bersama.

KESIMPULAN

Peran orang tua antara lain sebagai pemberi kasih sayang, sebagai pembimbing
anak, sebagai role model (teladan), sebagai penjamin Pendidikan. Bentuk keterlibatan
orang tua seperti menyiapkan kebutuhan anak, mengantar ke sekolah, menemani belajar
dan bermain, serta menghadiri acara di sekolah harus tetpa dilakukan meskipun ada
kendala keterbatasan waktu, kelelahan, dan pengasuhan orang lain. Dengan demikian
dapat disimpulakan bahwa peran orang tua yang bekerja tetap memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Kualitas interaksi dan kedekatan
emosional antara orang tua dan anak lebih menentukan perkembangan sosial anak
dibandingkan dengan banyaknya waktu yang dihabiskan bersama. Anak yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih, terbuka, dan komunikatif akan memiliki
kemampuan sosial yang lebih baik, percaya diri, dan mudah beradaptasi di lingkungan
sosialnya.
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